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ABSTRACT 

 

The porang plant (Amorphophallus muelleri B.) is a tuber plant. Porang plant propagation 

still uses conventional methods by using seeds or frogs that experience dormancy and take a 

long time to make seeds. The tissue culture technology approach through organogenesis is a 

solution for the supply of large-scale porang seed material. The research aims to determine 

the effect of TDZ (Thidiazuron) on the formation of organogenesis. This study used porang 

leaf explants grown on MS media. The research design used a completely randomized design 

with one factor, namely TDZ hormone at concentrations of 0 mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L, 

and 4 mg/L. The results showed that leaf explants on the addition of TDZ hormone could 

form organogenesis indirectly, but gave a response to form shoots multiplication. TDZ 

concentration of 2 mg/L gave the highest proportion value in the parameter of callus 

formation power of 95%, regeneration power of 88%, and  number of shoots of 10.2 shoots. 
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PENDAHULUAN  
Porang (Amorphophallus muelleri B.) merupakan tanaman anggota famili Araceae, yaitu tanaman 

berumbi yang tersebar luas di benua Asia dan Afrika. Porang tumbuh liar di kawasan hutan serta lereng 

gunung di pulau Jawa, Bali, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Porang berpotensi untuk dikembangkan di 

Indonesia karena memiliki banyak manfaat dan nilai ekonomi diantaranya berfungsi untuk menurunkan gula 

darah dan kadar kolesterol (Sutriningsih dan Ariani, 2017). Pembiakan tanaman porang saat ini masih 

menggunakan metode konvensional menggunakan biji atau katak (bulbil) dengan masa dormansi yang 

panjang sehingga dalam kebutuhan skala besar tidak mampu mencukupi kebutuhan bibit. Porang mengalami 

dormansi sekitar 5-6 bulan pada musim kemarau (Hidayah, 2016). 

Pendekatan teknologi perbanyakan secara in vitro (kultur jaringan) merupakan solusi dalam 

penyediaan bibit secara masal, efisien waktu, dan seragam melalui organogenesis. Organogenesis banyak 

dilakukan karena dapat menghasilkan planlet dalam waktu yang cepat (Chieng et al., 2014). Penambahan 

hormon sitokinin pada media sangat berpengaruh terhadap pembentukan organogenesis tanaman porang. 

http://dx.doi.org/10.25181/jppt.v24i1.2882
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, kombinasi hormon BAP 2,22 μM dan NAA 5,5 μM menunjukkan 

regenerasi porang melalui organogenesis (Khozin dan Restanto, 2022). Konsentrasi BAP 2 mg/L 

menunjukkan hasil terbaik pada regenerasi umbi katak porang madiun 1 (Ferziana et al., 2021). Kombinasi 

hormon BAP dan NAA dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh terhadap mikropagasi 

tangkai daun iles-iles pada pebentukan tunas. Penambahan hormon BAP 1 mg/L dan NAA 0,1 mg/L 

berpengaruh terhadap jumlah tunas dan tinggi tunas pada umur 63 hst (Prayana et al., 2017). Perbanyakan 

secara in vitro perlu adanya ZPT auksin maupun sitokinin yang berfungsi sebagai pemacu pembelahan sel 

pada eksplan tanaman. Penggunaan ZPT jenis sitokinin TDZ mampu membentuk organogenesis pucuk 

(Chen dan Wei, 2018). Pemberian ZPT dalam perbanyakan in vitro berguna sebagai stimulasi produksi 

hormon endogen dalam sel yang mampu memacu pertumbuhan dan perkembangan jaringan tanaman 

(Lestari, 2011). 

Hormon TDZ banyak diaplikasikan dalam perbanyakan secara in vitro pada beberapa tanaman antara 

lain seperti tanaman talas dengan konsentrasi 1 mg/L (Verma dan Cho, 2016), sirih gading dengan 

konsentrasi 2 mg/L (Zhang et al., 2005), TDZ 3 mg/L pada anggrek Phalaenopsis (Mose et al., 2017), TDZ 1 

mg/L pada perkembangan PLB tanaman anggrek (Restanto et al., 2018). dan TDZ 4 mg/L dapat 

menginduksi somatik embriogenesis pada Metabriggsia ovalifolia (Ouyang et al., 2016). Pemberian TDZ 

dengan konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan sistem kerja sitokinin lain, sehingga tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui respon penggunaan TDZ dengan konsentrasi berbeda terhadap pembentukan 

organogenesis pada tanaman porang. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Lab. Kultur Jaringan Program Studi Agronomi Universitas Jember pada bulan 

September 2020 - Mei 2021. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain autoklaf, Laminar Air 

Flow, botol kultur, glassware, petridish disposable, gelas ukur, timbangan analitik, magnetic stirer, 

mikroskop stereo, dan pH meter. Bahan yang digunakan antara lain eksplan daun porang varietas madiun 1, 

gel agar-agar, sukrosa, media MS, TDZ, kasein hidrolisat, 1-Naphthaleneacetic acid (NAA), NaOCl, tween 

dan bahan pendukung lainnya. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap faktor tunggal hormon TDZ pada 

konsentrasi 0 mg/L (kontrol), 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L, dan 4 mg/L. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

ulangan. Media kultur yang digunakan yaitu media MS 4,43 mg/L dengan penambahan hormon sesuai 

perlakuan. 

Sterilisasi eksplan dilakukan dengan mencuci daun dengan air mengalir kemudian dilakukan sterilisasi 

di dalam laminar. Streilisasi menggunakan tween 80% (v/v) sesuai dengan penelitian (Girsang dan Restiani, 

2023). Kemudian dilanjutkan sterilisasi menggunakan NaOCl 1% sesuai dengan penelitian (Aziz et al., 

2014). Sterilisasi eksplan dilakukan dengan merendam eksplan selama 25 menit pada larutan tween dan 

NaOCl, kemudian di bilas menggunakan akuades steril sebanyak tiga kali. Eksplan dipotong dengan luasan 

1-2 cm (Khozin dan Restanto, 2022). 

Tahapan organogenesis dilaksanakan dengan menanam eksplan daun steril pada media perlakuan. 

Eksplan diinkubasi dalam kondisi terang menggunakan penyinaran lampu LED dan kondisi ruang inkubasi 

28-30 oC. Kalus yang tumbuh kemudian disubkultur ke media regenerasi pada kombinasi hormon TDZ 0,6 

mg/L dan kasein hidrolisat 150 mg/L, kemudian diinkubasikan pada kondisi terang dengan suhu 28-30 oC. 

Induksi akar dilakukan pada media MS dengan penambahan hormon NAA 0,5 mg/L.  

Variabel pengamatan antara lain daya pembentukan kalus, morfologi kalus, daya regenerasi kalus, 

jumlah tunas, dan induksi akar. Analisis data menggunakan ANOVA dan jika berbeda nyata maka dilakukan 

uji lanjut dengan uji DMRT pada taraf kesalahan 0,05%. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS statistics 26. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penanaman eksplan daun porang pada media MS dengan perlakuan TDZ dapat membentukan 

organogenesis secara tidak langsung. Pembentukan organogenesis dapat terjadi melalui dua jalur yang 

berbeda yaitu direct organogenesis atau secara langsung dan indirect organogenesis atau tidak langsung, 

dimana pada organogenesis secara tidak langsung eksplan mengalami pembentukan kalus yang kemudian 

berkembang menjadi meristemoid, primordia, dan membentuk organ tanaman (Harliana et al., 2012). Faktor 

keberhasilan pembentukan organogenesis pada tanaman porang antara lain umur fisiologis eksplan yang 

digunakan serta jenis dan konsentrasi ZPT yang digunakan (Hapsoro dan Yusnita, 2018). Jenis hormon 

Sitokinin berupa TDZ diketahui sebagai salah satu hormon untuk memicu pertumbuhan kalus serta tunas 

pada eksplan yang dikulturkan. TDZ efisien untuk digunakan dalam proses organogenesis maupun 

embriogenesis pada tanaman famili Araceae (Chen dan Wei, 2018).  

Eksplan mampu membentuk kalus pada media MS dengan perlakuan TDZ. Kalus terbentuk pada 

bekas luka potongan eksplan. Grafik persentase daya pembentukan kalus seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Daya pembentukan kalus porang pada minggu ke-14 

 

Konsentrasi TDZ 2 mg/L menghasilkan persentase pembentukan kalus terbesar yaitu 95%. Sel-sel di 

sekitar organ pada eksplan tersebut akan aktif melakukan pembelahan sebagai respon perbaikan dalam 

menutup luka (Mastuti, 2017). Pemberian hormon dalam media induksi dapat menstimulasi pembelahan sel-

sel pada organ tanaman (Widyastuti dan Deviyanti, 2018). Sedangkan pada perlakuan kontrol tidak terbentuk 

kalus atau daya pembentukan kalus 0%, hal ini dikarenakan pada perlakuan kontrol eksplan tidak 

mendapatkan hormon dari media kultur sehingga eksplan mati. Penambahan TDZ pada konsentrasi rendah 

cenderung menghasilkan kalus yang tinggi. Penambahan TDZ pada konsentrasi yang rendah juga terbukti 

dalam pembentukan kalus pada eksplan potongan daun tanaman violet Afrika (Sunpui dan Kanchanapoom, 

2002).  

Pengamatan morfologi kalus meliputi warna kalus dan struktur kalus dengan menggunakan mikroskop 

yang kemudian diamati dengan menyesuaikan warna kalus dengan buku Munsell Color Charts for plants 

Tissues. Berdasarkan gambar 2. dapat diketahui kalus yang terbentuk dari pelukaan pada eksplan setelah 

diinduksi oleh TDZ. Kalus yang tumbuh tampak memiliki warna yang berbeda-beda. 

 

 
Gambar 2. Morfologi kalus secara mikroskopis pada minggu ke-5, (A) perlakuan TDZ 1 mg/L, (B) 

perlakuan TDZ 2 mg/L, (C) perlakuan TDZ 3 mg/L, (D) perlakuan TDZ 4 mg/L. 

 



Jurnal Penelitian Pertanian Terapan 

Volume 24, Nomor 1, Tahun 2024 Hal 4 

Terlihat pertumbuhan kalus dapat diamati pada Gambar 2. Pada minggu ke-5 eksplan masing-masing 

perlakuan tumbuh kalus berbentuk swollen. Pemberian TDZ menghasilkan warna kalus kekuningan (5Y 8/8) 

dapat terlihat pada perlakuan 2 mg/L (2B), sedangkan pada perlakuan 1 mg/L (2A) warna kalus putih sedikit 

kuning (5Y 8/4). Penambahan TDZ 3 mg/L dan 4 mg/L kalus berwarna putih (5Y 8/2). Kalus yang tumbuh 

pada masing-masing perlakuan memiliki tekstur yang sama yaitu kalus tampak kompak hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kalus tersebut bersifat non embriogenik (Ibrahim et al., 2013). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nurchayati et al. (2018), kalus yang tumbuh pada eksplan tanaman kecubung dengan pemberian 

hormon sitokinin membentuk kalus bertekstur kompak dengan jaringan meristemoid di permukaan kalus. 

Kalus tersebut selanjutnya berkembang menjadi calon tunas yang ditandai dengan terbentuknya tonjolan-

tonjolan dan mengalami greening (Isnaini dan Novitasari, 2020). 

Regenerasi kalus dilakukan pada minggu ke-20 setelah induksi kalus. Regenerasi kalus menggunakan 

media MS dengan penambahan hormon TDZ 0,6 mg/L dan kasein hidrolisat 150 mg/L. Kombinasi TDZ 

dengan konsentrasi 0,6 mg/L dengan kasein hidrolisat 150 mg/L dapat meningkatkan kemampuan regenerasi 

kalus tanaman satoimo (Kartini dan karyanti, 2017). Penggunaan Kasein hidrolisat 150 mg/L dapat 

meningkatkan kemampuan multiplikasi tunas pada tanaman melon (Istiningdyah et al., 2013). 

Pada penelitian ini dapat diketahui perkembangan kalus yang telah disubkultur pada media regenerasi 

mampu membentuk tunas. Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa perlakuan dengan pemberian konsentrasi 

TDZ lebih rendah yakni pada konsentrasi 2mg/L dan 1mg/L menunjukkan daya regenerasi lebih tinggi 

sebesar 90% dan 70%. Sedangkan pada kalus yang diinduksi pada konsentrasi TDZ yang tinggi, tunas 

berwarna hijau namun dengan daya regenerasi yang rendah. Hal ini dikarenakan ketidakseimbangan ZPT 

yang diberikan (Yunita dan Lestari, 2008). 

 

 
Gambar 3. Daya regenerasi kalus pada minggu Ke-4  

 

Kalus yang telah beregenerasi pada media regenerasi menghasilkan jumlah tunas yang berbeda-beda. 

Dapat diketahui pada grafik Gambar 4. pengaruh perbedaan konsentrasi TDZ menunjukkan perbedaan yang 

nyata terhadap jumlah tunas porang. 

 

 
Gambar 4. Jumlah tunas pada minggu ke 4 setelah subkultur 

 

Perlakuan TDZ konsentrasi 2 mg/L menghasilkan jumlah tunas terbanyak yakni mencapai 10,2 tunas 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Tunas pada konsentrasi TDZ 1 mg/L menunjukkan pertumbuhan 

yang baik dengan jumlah tunas mencapai 4 tunas. Tunas yang berwarna hijau, semakin tumbuh membesar 

dan beregenerasi untuk membentuk organ tanaman lainnya. Warna hijau pada tunas dapat diindikasikan 

bahwa adanya pembentukan klorofil yang dipengaruhi oleh adanya kandungan sitokinin TDZ rendah yang 
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diberikan (Restanto et al., 2018). Menurut Isnaini dan Novitasari, (2020) pemberian hormon golongan 

sitokinin mampu memberikan respon pembelahan sel guna pertumbuhan tunas pada tanaman induksi. 

Terlihat pada Gambar 5, tunas muda terus mengalami pertumbuhan dan pemanjangan.  

 

 
Gambar 5. Kenampakan tunas, (A) perlakuan TDZ 1 mg/L, (B) perlakuan TDZ 2 mg/L, (C) perlakuan TDZ 

3 mg/L, (D) perlakuan TDZ 4 mg/L. 

 

Tunas yang terbentuk tidak mampu membentuk pertumbuhan akar sehingga perlu dilakukan subkultur 

pada media induksi perakaran.. Induksi akar dapat dilakukan pada media yang mengandung hormon auksin 

seperti NAA. Menurut Isnaini dan Novitasari (2020), pemberian NAA 0,5 mg/L yang dikombinasikan 

dengan BAP 2 mg/L mampu merangsang inisiasi dan pertumbuhan akar pada tanaman Amorphopallus 

paeoniifolius. Penelitian ini dilakukan subkultur menggunakan media MS dengan penambahan hormon 

auksin NAA 0,5 mg/L dengan hasil perakaran seperti pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Tahapan inisiasi akar pada perlakuan 2 mg/L selama 5 minggu, (A) awal penanaman tunas pada 

media induksi akar, (B) awal munculnya akar pada umur 2 MST, (C) pertumbuhan akar pada 

minggu ke-3 (D) pertumbuhan akar pada minggu ke-4, (E) perakaran porang pada minggu ke-5, 

(F) pertumbuhan planlet pada minggu ke-5. 

 

Tahap inisiasi akar tanaman porang dalam penelitian ini menunjukkan bahwa akar mulai tumbuh pada 

minggu ke-2 setelah subkultur dengan jumlah rata-rata 4 akar. Induksi akar dimulai dari membengkaknya 
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pangkal tunas yang di tanam. Pembengkakak tersebut kemudian memunculkan sistem perakaran. Akar yang 

tumbuh tampak berwarna putih dan terdapat rambut akar halus di permukaan akar. Kemudian akar terus 

tumbuh memanjang dan bertambah jumlahnya. Menurut Ridhawati et al. (2017) pemberian NAA konsentrasi 

0,5 mg/L dapat menghasilkan jumlah perakaran lebih banyak pada Agave. Penggunaan NAA dengan 

konsentrasi tinggi tidak disarankan karena dapat bersifat toksik bagi tanaman yakni dapat menekan 

pertumbuhan akar (Prayana et al., 2017).  

KESIMPULAN  
Penggunaan TDZ pada konsentrasi 2 mg/L menunjukkan hasil terbaik untuk membentuk 

organogenesis secara tidak langsung atau melalui fase kalus dengan parameter persentase pembentukan kalus 

sebesar 95%, daya regenerasi sebesar 88%, dan jumlah tunas sebanyak 10.2. 
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